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Indonesia merupakan salah satu Negara dengan jumlah penduduk terbesar di dunia. 
Jumlah penduduk di tahun 2019 diproyeksikan mencapai sekitar 267 juta jiwa. Dari 
267 juta jiwa penduduk, dikomposisikan menurut kelompok umur usia produktif 
penduduk (15-64 tahun) mencapai 183,36 juta jiwa atau sebesar 68,7 persen total 
populasi. Jumlah penduduk yang kian meningkat, melahiran solusi dari pemerintah 
berupa program KB (keluarga berencana) kepada masyarakat. Meskipun pada 
kenyataannya kaum pria kurang berpartisipasi dalam program ini dikarenakan masih 
terbatasnya alat dan obat kontrasepsi yang murah dan aman tanpa menimbulkan efek 
samping. Sehingga masih perlu banyak pengembangan obat kontrasepsi untuk pria 
yang mengandung senyawa antifertilitas yang efektif tanpa efek samping. Indonesia 
adalah salah satu negara tropis yang didalamnya terdapat banyak tanaman herbal 
yang dapat digunakan sebagai pengganti obat kimia. Salah satu diantara tanaman 
herbal tersebut adalah tanaman sukun (Artocarpus altilis)  yang banyak ditanam di 
pelantaran belakang rumah dan di kebun sebagai bahan makanan. Ada banyak 
kandungan senyawa kimia organik dalam daun sukun di antaranya saponin, asam 
hidrosianat, polifenol, asetilcolin, riboflavin, etanol, fenol,dan senyawa tannin. 
Selain kandungan kimia tersebut, tanaman sukun (Artocarpus altilis)  mengandung 
quercetin, champerol dan artoindonesianin yang termasuk dalam kelompok senyawa 
flavonoid. Di antara senyawa-senyawa tersebut terdapat senyawa yang berfungsi 
sebagai anti fertilitas yang diharapkan pada penelitian ini dapat di ekstrak sebagai 
bahan uji. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun sukun 
terhadap jumlah anakan mencit. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
eksperemental dengan menggunakan teknik Rancangan Acak  Lengkap (RAL) 
dengan 4 kelompok perlakuan. Perlakuan anti fertilitas dengan ekstrak daun sukun 
pada mencit jantan yaitu P1 : kelompok yang tidak diberi perlakuan, K2 : Mencit 
yang diberi ekstrak daun sukun dengan dosisi 20 mg/bb/hari, K3 : Mencit yang 
diberi ekstrak daun sukun 30 mg/bb/hari, K4 : Mencit yang diberi ekstrak daun 
sukun dengan dosis 40  mg/bb/hari. Parameter yang diamati dalam penelitian ini 
yaitu jumlah anakan yang sehat, jumlah anakan yang mati, dan morfologi anakan 
mencit. 
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A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu Negara dengan jumlah penduduk 
terbesar di dunia menempati urutan keempat setelah Republik Rakyat Tiongkok, 
India, dan Amerika Serikat. Jumlah penduduk di tahun 2019 diproyeksikan 
mencapai sekitar 267 juta jiwa. Dari 267 juta jiwa penduduk, dikomposisikan 
menurut kelompok umur usia produktif penduduk (15-64 tahun) mencapai 
183,36 juta jiwa atau sebesar 68,7 persen total populasi. Perbandingan antara 
penduduk usia produktif yang lebih besar dari penduduk nonproduktif 
menyebabkan adanya rasio ketergantungan menurun. Kondisi ini akan 
berdampak buruk apabila banyak dari SDM yang berkualitas rendah dapat 
menghambat pembangunan yang pada akhirnya berdampak pada masyarakat 




Pemerintah telah memberikan solusi dalam menekan laju pertumbuhan 
penduduk di Indonesia dengan adanya gerakan Keluarga Berencana (KB). Pada 
pelaksanaannya kaum pria dirasa kurang berpartisipasi untuk menjalankan 
program tersebut, hal ini dikarenakan masih terbatasnya alat dan obat kontrasepsi 
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pada pria yang dirasa murah dan aman. Obat kontrasepsi pada pria masih sangat 
perlu dikembangkan. Penelitian untuk mengembangankan obat kontrasepsi pada 
pria masih perlu banyak pengkajaian karena kurangnya data informasi mengenai 
obat tradisional atau bahan kimia yang berkhasiat sebagai antifertilitas. Masih 
perlu banyak usaha untuk mengembangkan dan meneliti obat kontrasepsi pada 




Penggunaan alat kontrasepsi modern seperti Pil KB bagi wanita dapat 
menimbulkan efek samping Pada bulan-bulan pertama pemakaian, seperti mual, 
perdarahan atau flek diantara masa haid, kenaikan berat badan, atau sakit 
kepala.sedangkan alat kontrasepsi berupa suntikan/injeksi dapat mengganggu 
perdarahan biasa terjadi seperti flek-flek, perdarahan ringan diantara 2 masa haid. 
Setelah pemakaian satu tahun sering tidak mengalami haid. Kenaikan berat badan 
juga biasa terjadi atau timbul sakit kepala ringan. Dapat digunakan wanita 
berbagai golongan umur, baik yang sudah maupun yang belum mempunyai anak. 
Bila berhenti memakai cara KB ini, kehamilan dapat segera terjadi. Dan masih 
banyak alat kontrasepsi modern yang dapat menimbulkan efek samping bagi 
penggunanya, sehingga tidak jarang wanita mengeluh karena efek dari KB 
modern tersebut. 
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Indonesia merupakan Negara tropis dengan banyak tanaman herbal yang 
berkhasiat sebagai obat alami. Salah satu tanaman yang dapat dijadikan obat 
herbal di Indonesia adalah tumbuhan sukun (Artocarpus altilis) yang banyak 
ditanam di perkebunan dan di olah baik sebagai pengganti beras, cemilan, 
maupun dimanfaatkan sebagai tanaman obat. Tanaman ini termasuk famili 
Moraceae merupakan salah satu tumbuhan yang cukup dikenal di masyarakat. 
Tumbuhan sukun (Artocarpus altilis) dapat dijadikan obat herbal karena didalam 
buah, kulit, dan batang  banyak terkandung senyawa-senyawa antioksidan seperti 
plavanid, saponin, dan polyphenol yang memungkinkan pemanfaatan bahan 
tanaman sukun yang berkhasiat sebagai bahan obat pada masa yang akan datang. 
Banyak asyarakat yang sudah mencoba untuk memanfaatkan tanaman sukun 
sebagai obat tradisional (herbal) yang dapat menurunkan kolestrol, asam urat, 
gangguan pada ginjal, dan jantung. Bagian dari tanaman sukun yang sering 
digunakan sebagai obat herbal salah satunya adalah daun sukun yang dapat 
dimanfaatkan untuk mengatasi gangguan jantung dan ginjal dengan cara merebus 
daun tua yang telah dikeringakan, kemudian air rebusan diminum secara teratur.
3
 
Tanaman sukun mempunyai kemiripan dengan tanaman nangka 
(Arthocarpus heterophylla) karena berasal dari satu family yang sama yang 
dimana tanaman nangka  telah lebih dahulu terbukti mampu mempengaruhi 
jumlah spermatozoa pada mencit, sehingga diharapkan tanaman sukun mampu 
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memberikan efek yang sama terhadap fertilitas sehingga dapat mempengaruhi 
jumlah anakan dan  dapat dikaji dimasa mendatang dalam pencarian obat 
antifertilitas yang aman, murah dan tidak mempunyai efek samping.
4
 
Ciri daun sukun yang digunakan pada penelitian ini adalah daun sukun 
yang berwarna hijau pekat karena masih banyak kandungan senyawa yang 
dimiliki dibandingkan dengan daun yang berwarna hijau muda.
5
 Tanaman sukun 
selain daunnya berkemungkinan dapat mempengaruhi fertilitas dan jumlah 
anakan  buah tanaman sukun memiliki kandung gizi yang cukup tinggi, di 
antaranya komposisi pada tanaman  sukun yaitu mengandung karbohidrat 25%, 
protein 1,5%, dan lemak 0,3% dari berat buah sukun. Kandungan air dalam buah 
sukun cukup tinggi yaitu sekitar 69,3%, selain itu buah sukun juga mengandung 
unsur-unsur mineral serta vitamin seperti B1, B2, dan vitamin C yang diperlukan 
untuk tubuh. Unsur yang terkandung dalam buah sukun seperti Ca (Kalsium), P 
(Fosfor) dan Fe (Zat besi). Kandungan gizi yang tinggi ini menjadikan buah 
sukun dapat dimanfaatkan juga sebagai bahan tambahan untuk makanan pokok.
6
 
Dalam penelitian ini untuk mempengaruhi fertilitas dan jumlah anakan 
pada hewan uji, organ yang akan dipengaruhi terdapat didalam testis yang berupa  
struktur dan disebut dengan tubulus seminiferous, serta berfungsi segabai 
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penghasil sperma. Testis dilapisi oleh kantong yang dilapisi oleh kulit, tunica 
dartos, dan sebagian funiculus spermaticus yang disebut kantong scrotum. Testis 
merupakan organ yang memiliki dua fungsi yaitu sebagai penghasil spermatozoa 
dan penghasil hormon-hormon jantan atau androgen.  
Senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak daun sukun 
(Artocarpus Altilis) adalah alkaloid, steroid, terpenoid, dan flavonoid. Sedangkan 
senyawa fenolik hanya terkandung dalam ekstrak kasar kloroform dan metanol. 
Saponin hanya terkandung dalam ekstrak kasar metanol.
7
 
Adanya alkaloid dalam diduga dapat menurunkan motilitas spermatozoa.. 
Menurut Ashfanani dkk (2010), pada membran sel spermatozoa dibagian tengah 
ekor dapat terganggu dengan adanya alkaloid yang dapat mengganggu aktivitas 
enzim ATP-ase MSOpen Nursasi Handayani, dkk 177 membran sel pada bagian 
tengah ekor spermatozoa. Homeostasis internal ion natrium dan kalium 
dipertahankan oleh adanya enzim ATP-ase. Terganggunya permeabilitas 
membran disebabkan targanggunya homeostasis ion natrium dan kalium yang 
disebabkan karena terganggunya aktivitas enzim ATP-ase. Jika permeabilitas 
membran sperma terganggu maka akan menyebabkan terganggunya transport 
nutrient. Akibat terganggunya transport nutrien menyebabkan terganggunya 
metabolisme sel dalam menghasilkan energi juga terganggu. Karena energy yang 
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Tannin juga bersifat sebagai astringent, sehingga dapat mempengaruhi 
permeabilitas membran sel sperma. Tannin akan menyebabkan terjadinya 
pengerutan membran sel, sehingga mengganggu fungsi membran sel dalam 
mengangkut zat makanan atau nutrisi. Jika zat makanan kurang maka 
metabolisme sel akan terganggu akibatnya energi juga berkurang. Adanya 
gangguan metabolisme sel dalam menghasilkan energi dapat menyebabkan 
motilitas spermatozoa juga menurun, karena motilitas spermatozoa memerlukan 
energi. Kandungan senyawa tannin dan alkaloid, menyebabkan spermatozoa 
dapat rusak. Kerusakan spermatozoa diantaranya dapat terjadi pada ekornya, 
akibatnya dapat menurunkan motilitas spermatozoa. 
Menurut Herdiningrat (2002), cara kerja senyawa antifertilitas ada dua 
cara yaitu dengan mempunyai efek sitotoksik atau sitostatik dan dengan efek 
hormonal. Jika senyawa tersebut berefek toksik, maka sel-sel yang terkena 
senyawa tersebut dapat mati, terutama sel yang sedang mengalami 
perkembangan. Jika senyawa tersebut berefek hormonal, maka senyawa tersebut 
akan terikat pada reseptor yang terdapat pada organ-organ reproduksi yang 
harusnya ditempati oleh hormone. Hal tersebut disebabkan karena senyawa 
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tersebut mempunyai gugus yang sama dengan hormon yang akan terikat dengan 
reseptor yang terdapat pada orga-organ reproduksi. Jika reseptor ditempati oleh 
senyawa tersebut maka berakibat terhambatnya aksi hormon pada organ-organ 
reproduksi yang menjadi target hormon tersebut. Nurliani (2007) menduga 
bahwa tanin bersifat sitotoksik sedangkan flavonoid, saponin, alkaloid dan 
triterpenoid bersifat hormonal. 
Senyawa aktif tanin diduga berperanan dalam menurunkan jumlah sel 
spermiogenesis. Temuan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut sesuai 
pendapat Herdiningrat (2002), senyawa antifertilitas dari tumbuhan obat bekerja 
dengan 2 cara, yaitu melalui efek sitotoksik dan melalui efek hormonal yang 
menghambat laju metabolisme sel spermiogenesis dengan cara mengganggu 
keseimbangan sistem hormon. Diduga tanin pada daun beluntas bekerja sebagai 
senyawa antifertilitas melalui efek hormonal. Mekanisme senyawa aktif tersebut 
sesuai dengan pendapat Robinson, (2003). Mekanisme kerja senyawa aktif 
masuk melalui biosintesis steroid terutama testosteron sehingga akan dihasilkan 
bahan yang strukturnya mirip testosteron (Nurliani, dkk, dalam Susetyarini, 
2011). Akibatnya testosteron mempunyai efek umpan balik negatif pada kelenjar 
hipofisis anterior, sebagai penguat pada umpan balik hipofisis anterior terhadap 
hypothalamus. Umpan balik ini secara khusus diduga menghambat sintesis dan 
sekresi LH dan akan menurunkan sekresi testosteron. Testosteron yang dapat 





et al., dalam Susetyarini, 2011). Testosteron yang bebas dapat masuk ke dalam 
target organ (sel sertoli) secara pasif melalui proses difusi. Testosteron bebas 
tersebut mengalami perubahan menjadi produk yang lebih aktif yaitu 
dehidrotestosteron. Perubahan testosteron menjadi dehidrotestosteron dikatalis 
oleh enzim 5α-reduktase. Dehidrotestosteron ini akan menyebabkan terlepasnya 
suatu protein tertentu (Hsp 90) dari reseptor androgen sehingga memungkinkan 
DHT berikatan dengan reseptor androgen yang terdapat dalam sitoplasma sel 
sertoli. Kompleks reseptor-Dehidrotestosteron akan masuk ke dalam inti sel dan 
berinteraksi dengan sekuens spesifik dari DNA sel sertoli. Penempelan ini akan 
menginduksi sintesis m RNA. Kompleks DHT-reseptor androgen-DNA bersama 
dengan RNA polimerase dan protein transkripsi basal akan menginisiasi proses 
sintesis protein yang pada akhirnya akan membentuk androgen dependent 
protein. Protein yang disintesa didalam sel sertoli dibutuhkan untuk proses 
pembelahan/meiosis dari spermatogonia. Spermatogonia terbentuk akan 
mengalami proses perkembangan menjadi spermatosit, spermatid serta 
spermatozoa (Weinbauer, et al., dalam Susetyarini, 2012). Spermatogenesis dapat 
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Di dalam Al Qurán telah dijelaskan tentang pemanfaatan tumbuhan yang 
bermanfaat bagi kehidupan manusia, seperti yang di jelaskan pada surat berikut: 
                                
        
Artinya : “Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan dari langit 
air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari 




                            
Artinya :“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 




Dari ayat di atas dijelaskan bahwa kita harus mengetahui berbagai 
manfaat tumbuhan yang berada di muka bumi agar manusia lebih mengetahui 
kebesaran Allah SWT. Dengan lebih mengetahui ciptaan Nya khususnya pada 
tumbuhan yang baik dimanfaatkan untuk kepentingan manusia.  
 
Berdasarkan hasil uraian diatas yang memberikan informasi penting 
tentang manfaat tumbuhan dan angka pertumbuhan masyarakat yang tinggi, 
                                                          
10
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta Timur: Maghfirah Pustaka, 
2006), h 315 
11





memunculkan ide untuk melakukan penelitian ini, yang mengenai Pengaruh 
Ekstrak Daun Sukun (Artocarpus altilis) Terhadap Jumlah Anakan  Mencit 
(Mus musculus). Agar dikemudian hari penelitian ini berguna untuk 
memanfaatkan  tanaman yang berada di sekitar menjadi produk herbal dan 
mengurangi  ketergantungan masyarakat dalam pemakaian bahan kimia yang 
dapat menimbulkan banyak efek samping bagi kesehatan dan lingkungan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka masalah 
yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:   
1. Jumlah penduduk di Indonesia meningkat tiap tahunnya, dan berdampak 
pada kemiskinan dan sumber daya alam menurun. 
2. Penggunaan alat kontrasepsi modern masih banyak menimbulkan dampak 
negatif bagi penggunanya. 
3. Kaum laki-laki kurang ikut serta pada program KB dikarenakan masih 
terbatasnya alat dan obat kontrasepsi pada pria. 
4. Belum banyak penelitian mengenai manfaat kandungan yang ada pada 











C. Batasan Masalah 
Mengingat keterbatasan waktu, biaya serta kemampuan maka peneliti 
membatasi penelitian dengan eksperimen ini yaitu: 
1. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini ekstak daun sukun (Artocarpus 
altilis). 
2. Hewan uji yang digunakan mencit jantan (Mus musculus). 
3. Parameter uji yang diamati jumlah anakan dan morfologi yang dihasilkan  
dari mencit (Mus musculus). 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh Ekstrak Daun Sukun (Artocarpus 
Altilis) Terhadap Jumlah Anakan Mencit (Mus Musculus)? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 









F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Untuk menambah wawasan ilmu biologi dan sebagai sumber data dalam 
menyusun skripsi untuk memenuhi syarat guna memperoleh gelar sarjana 
pendidikan. 
2. Bagi Masyarakat 
Sebagai bahan masukan kepada masyarakat dalam memanfaatkan ekstrak 
daun sukun (Artocarpus altilis) terhadap jumlah anakan mencit (Mus 
musculus) dan juga dapat diaplikasikan dalam kehidupan masyarakat. 
3. Bagi Pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat dijadikan 
sebagai acuan dalam penelitian tentang pengaruh ekstrak daun sukun 











A. Tanaman Sukun (Artocarpus altilis) 
1. Klasifikasi Tanaman Sukun (Artocarpus altilis) 
Berikut ini klasifikasi tanaman sukun (Artocarpus altilis) adalah 
sebagai berikut: 
Kingdom : Plantae 
Divisi : Magnoliophyta 
Kelas : Magnoliopsida 
Ordo : Urticales 
Famili : Moraceae           
Genus : Artocarpus 
Jenis : Artocarpus altilis
12
          
 
 
Gambar 2.1 Tanaman Sukun dan Daun 
Sukun (Artocarpus altilis) 
 
2. Morfologi Tanaman Sukun (Artocarpus altilis) 
Pada daerah yang memiliki iklim tropis basah dan bersifat semi 
deciduous serta didaerah beriklim monsoon, tanaman sukun (Artocarpus 
altilis) dapat tumbuh baik di sepanjang tahun (evergreen). Tinggi tanaman 
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sukun (Artocarpus altilis) rata-rata memiliki ketinggian sekitar 12-15 meter 
namun tanaman sukun (Artocarpus altilis)  dapat mencapai hingga ketingian 
mencapai 30 meter. Pada kondisi normal tanaman sukun (Artocarpus altilis)  
biasanya menghasilkan buah dan bunga dalam kurun waktu dua tahun sekali. 
Ukuran daun tanaman sukun (Artocarpus altilis)  berukuran sangat lebar, 
memiliki berbulu kasar di sisinya, daunnya merupakan jenis daun tunggal, 
berseling, lonjong, ujung daun runcing, pangkal daun meruncing, tepi daun 
bertoreh serta memiliki panjang sekitar 50-70 cm, dengan lebar 25-50 cm. 
Tanaman sukun (Artocarpus altilis)  memiliki bunga berkelamin tunggal 
(bunga betina dan bunga jantan terpisah). Bunga jatan berbentuk pipih 
memanjang yang disebut ontel dengan warna kuning, sedangkan bunga 
betina berbentuk bundar dan bertangkai pendek disebut babal. Tanaman 
sukun (Artocarpus altilis) merupakan akar berjenis tunggang, yang apabila 
pada akar tersebut terkena goresan dan terluka atau terpotong akan memacu 





3. Kandungan Kimia Daun Sukun 
Tanaman sukun (Artocarpus altilis)  memiliki banyak kandungan kimia 
yang terdapat pada daun antara lain saponin, asam hidrosianat, polifenol, 
asetilcolin, riboflavin, etanol, fenol,dan senyawa tannin. Selain kandungan 
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kimia tersebut tanaman sukun (Artocarpus altilis)  mengandung quercetin, 





4. Manfaat Daun Sukun 
Tanaman sukun (Artocarpus altilis) memiliki banyak manfaat 
kesehatan yang dapat diperoleh dari ekstrak pada daun sukun seperti anti 
mikroba atau anti peradangan serta anti kanker karena dalam daun sukun 
(Artocarpus altilis) mengandung antioksidan dalam daunnya. Daun sukun 
(Artocarpus altilis) juga efektif dalam mengobati penyakit seperti  liver, 
hepatitis, tekanan darah tinggi, pembesaran limpa, jantung, ginjal, kencing 
manis dan juga menyembuhkan penyakit gatal-gatal pada kulit dan 




5. Persebaran Tanaman Sukun Di Indonesia 
Tanaman sukun (Artocarpus altilis) tergolong tanaman tropisi, tumbuh 
baik didataran rendah yang panas. Tanaman ini tumbuh baik di daerah basah 
dan juga dapat tumbuh di daerah yang sangat kering tetapi jika ada air tanah 
dan aerasi tanah yang cukup. Daerah penyebaran tanaman ini  hampir merata 
di seluruh daerah di Indonesia, mulai dari Aceh sampai Papua. Mengingat 
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penyebaran tanaman sukun terdapat di sebagian besar kepulauan Indonesia, 
serta juga jarang lterserang hama dan penyakit yang membahayakan, maka 




B. Mencit (Mus musculus) 
1. Klasifikasi Mencit (Mus musculus)  
Berikut ini klasifikasi pada mencit adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Mamalia 
Ordo  : Rodentia 
Famili             : Muridae 
Genus            : Mus 
Spesies : Mus musculus
17
 
Gambar 2.2 Mencit (Mus musculus) 
 
2. Ciri-Ciri dan Peranan  
Mencit (Mus musculus) termasuk mamalia pengerat (rodensia) yang 
cepat dalam kemampuan berkembang biak. Mencit (Mus musculus)  
memiliki ciri-ciri berupa bentuk tubuh kecil, berwarna putih, ekor berwarna 
merah muda dengan ditutupi sedikit bulu, dan memiliki siklus estrus teratur 
yaitu 4-5 hari. Mencit (Mus musculus)  dalam bidang penelitian telah banyak 
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dipergunakan sebagai hewan percobaan dalam penelitian ilmiah, karena 
siklus hidupnya yang relatife pendek, menghasilkan jumlah anak per 
kelahirannya banyak, variasi sifat-sifatnya tinggi, mudah ditangani, dan sifat 
anatomis dan fisiologisnya terdeteksi dengan baik.
18
 Mencit (Mus musculus)  
dapat hidup diberbagai darah dengan iklim yang berbeda mulai dari iklim 
dingin, sedang, maupun panas dan dapat juga hidup di kandang maupun 
hidup bebas sebagai hewan liar. Mencit (Mus musculus) liar umumnya lebih 
suka dengan keadaan suhu dan lingkungan yang tinggi namun pada suhu 
yang lebih rendah mencit masih dapat beradaptasi dengan baik.
19
 Mencit 
(Mus musculus)  dipilih sebagai hewan uji karena umumnya memiliki 
beberapa keuntungan di antaranya yaitu, daur estrusnya teratur, anatomi 
tubuhnya mudah dideteksi, periode mengandung yang cukup singkat dan 
menghasilkan anak yang banyak serta memiliki keselarasan pertumbuhan 
dengan kondisi manusia, sehingga mencit (Mus musculus) tidak memerlukan 
ruang yang besar untuk pemeliharaan dan tidak memerlukan  banyak 
perlakuan khusus sebelum digunakan sebagai hewan uji coba. Proses 
pencernaan dan metabolisme dalam tubuhnya berlangsung dengan cepat 
sehingga cocok untuk dijadikan sebagai hewan uji pada penelitian.  
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3. Anatomi dan Fisiologi 
Mencit (Mus musculus)  memiliki luas permukaan tubuh sekitar 36 
cm² dengan berat badan rata-rata mencit dewasa 20 gram yaitu pada umur 70 
hari atau 2 bulan, sedangkan pada mecit muda yang baru  lahir memiliki 
bobot sekitar 0,5-1,5 gram dan pada beberapa mencit (Mus musculus)  
bobotnya dapat meningkat hingga 40 gram. Pada mencit betina yang telah 
dewasa dapat memiliki berat badan berkisar 25-40 gram, sedangkan mencit 
jantan yang telah  dewasa dapat memiliki berat badan berkisar antara 20-40 
gram. 
Penanganan pada mencit (Mus musculus) akan sangat mudah jika 
mencit diperlakukan secara baik, sebaliknya jika mencit (Mus musculus)  
diberikan perlakuan yang kasar dapat memunculkan sifat yang agresif dan 
dalam kodisi terancam mencit (Mus musculus)  dapat menggigit untuk 
mempertahankan dirinya dari ancaman. Mencit (Mus musculus)  memiliki 
ciri khas dari mencit jantan dan betina, mencit betina memiliki 5 pasang 
kelenjar susu (ambing), 3 pasang kelenjar susu terdapat di bagian ventral 
thoraks dan 2 pasang lainnya di bagian inguinal, mencit (Mus musculus)  
memiliki susunan gigi yang lengkap seperti incisivus ½, caninus 0/0, 
premotor 0/0 dan molar 3/3. Gigi mencit dapat terus tumbuh panjang 
sehingga  dapat mengganggu cara makannya untuk itu mencit (Mus 
musculus)  menggigiti kayu atau benda lain untuk menekan pertumbuhan 





dewasa dan mencit (Mus musculus) menggunakan giginya untuk 




4. Nutrisi, Rasum, dan Minum 
Rasum adalah makanan yang diberikan pada mencit  (Mus musculus)  
dengan bentuk serbuk dan pellet yang harus memiliki unsur-unsur penunjang 
atau tambahan tersusun oleh, unsur utama seperti karbohidrat, lemak, dan 
protein, sedangkan unsur tambahannya seperti vitamin, minerl dan air. 
Mencit (Mus musculus)  dewasa setiap harinya mengonsumsi makanan 
kurang lebih sekitar 3-5 gr, pada mencit (Mus musculus)  yang sedang dalam 
masa kehamilan maupun menyusui memerlukan makanan yang lebih banyak 
dari biasanya. Air minum yang diletakan dalam kandang mencit perlu 
diganti tiap minggunya untuk menghindari kontaminasi dari kotoran mencit 





5. Sistem Reproduksi Mencit Betina (Mus musculus) 
Pada mencit betina (Mus musculus) sistem reproduksi terdiri atas: 
kelenjar betina (ovarium), saluran reproduksi dan kelenjar assesori pada 
mencit betina maupun pada mencit jantan setelah mencapai umur 10-12 
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minggu, sudah mencapai kematangan seksual. Aktivitas reproduksi pada 
mencit (Mus musculus) berlangsung sejak umurnya memasuki periode 
dewasa seksual yang akan berlangsung hingga mencit (Mus musculus)  
berumur 14 bulan dan pada mencit jantan periode ini dapat berlngsunga 
lebih lama lagi. Masa kopulasi mencit betina sama seperti pada mamalia 
betina pada umumnya, mencit betina yang telah dewasa hanya akan 
berkopulasi dengan mencit jantan selama fase estrus, yaitu fase ketika sel 
telurnya telah siap untuk dibuahi. Pada beberapa kasus mencit (Mus 
musculus) melakukan kopulasi pada waktu antara 5 jam sebelum ovulasi 
sampai 8 jam setelah ovulasi.
22
 
Pada mencit betina (Mus musculus) siklus estrus terdiri dari 4 fase 
utama diantaranya yaitu : proestrus, estrus, metestrus dan diestrus. Proses 
pada siklus ini dapat dengan mudah diamati hanya dengan melihat 
perubahan sel-sel penyusun pada lapisan epitel vagina yang dapat dideteksi 
dengan metode apus vagina pewarnaan giemsa. Hasil apus vagina akan 
menunjukkan hasil yang bervariasi sepanjang siklus estrus yaitu tediri dari 
sel epitel berinti, sel epitel yang mengalami kornifikasi, leukosit serta 
berlendir. 
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6. Perkembangan Fetus Mencit 
Pada mencit (Mus musculus) masa embriogenik atau masa 
organogenesis adalah masa mudigah yang akan berlangsung dari 
perkembangan minggu ketiga hingga minggu kedelapan dan merupakan 
masa terbentuknya jaringan dan sistem organ yang spesifik dari masing-
masing lapisan mudigah. Pada mudigah terdapat tiga lapisan yaitu : mudigah 
ectoderm, mudigah mesoderm dan mudigah endoderm yang akan 
membentuk banyak jaringan dan organ yang lebih spesifik. 
Masa kehamilan mencit terdiri dari 3 tahap, yaitu :
23
 
a. Tahap blastula 
Tahap ini akan dimulai setelah melalui ovulasi dan dilanjutkan dengan  
dimulainya perkembangan membran zigot primitif yang berada di uterus. 
Pada tahap ini, fetus tidak rentan terhadap senyawa teratogen, tetapi senyawa 
teratogen dapat menyebabkan kematian fetus akibat matinya sebagian sel 
fetus. 
b. Tahap Organogenesis 
    pada mencit (Mus musculus) tahap organogenesis merupakan tahap 
pembentukan organ-organ dan sistem tubuh serta perubahan bentuk tubuh 
yang terjadi pada hari ke 6 hingga hari ke 16 kehamilan. Setelah memasuki 
periode ini sel secara intensif akan mengalami diferensiasi, mobilisasi, dan 
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organisasi sehingga keadaan fetus sangat rentan terhadap pengaruh senyawa 
teratogen. 
c.  Tahap pertumbuhan fetus 
pada mencit (Mus musculus) tahap ini merupakan tahap terjadinya 
perkembangan dan pematangan fungsi-fungsi jaringan, organ dan sistem 
yang tumbuh. Sehingga selama tahap ini berlangsung, senyawa teratogen 
tidak akan menyebabkan cacat morfologi, tetapi senyawa teratogen dapat 
mengakibatkan kelainan fungsi seperti gangguan Sistem Syaraf Pusat (SSP) 




7. Jumlah Anak Sepelahiran 
Jumlah anak mencit (Mus musculus) dalam satu kali melahirkan 
berkisar antara 8-11 ekor, dimana performa anakan akan dipengaruhi oleh 
tinggi rendahnya bobot anakan setelah dilahirkan. Banyaknya jumlah anak 
sepelahiran dapat dipengaruhi oleh umur induk, musim kelahiran, makanan, 
dan kondisi lingkungan. Faktor yang sangat mempengaruhi jumlah kelahiran 
adalah faktor lingkungan di antaranya dalam faktor lingkungan itu  yaitu 
kualitas dan kuantitas pakan yang diberikan pada induk, musim kawin, 
jumlah sel telur yang dihasilkan sehingga berpengaruh pada tingkat kematian 
embrio  pada jumlah anak sepelahiran. Kondisi anakan mencit yang baru 
dilahirkan yaitu meiliki kondisi tubuh yang tidak berambut, organ mata 
                                                          
24





belum berfungsi, kaki yang belum berkembang, ekor yang pendek, berwarna 
merah muda, serta lubang telinga yang masih tertutup sehingga anakan 
mencit rentan terhadap berbagai ancaman. Anakan akan mulai memiliki 
rambut setelah berumur 7-10 hari, mata akan mulai terbuka antara 7-14 hari, 




C.  Kerangka Berfikir 
Program pemerintah untuk melaksanakan keluarga berencana (KB) yang 
duwujudkan pada penggunaanalat dan obat  kontrasepsi juga memiliki beberapa  
manfaat langsung dan tidak langsung bagi kesehatan ibu, bayi dan anak, 
kesehatan dan kehidupan reproduktif dan kesejahteraan serta ketahan keluarga. 
Manfaat dari program  ini masih kurang memperoleh banyak perhatian meskipun 
menjadi salah satu  faktor dalam mewujudkan kualitas keluarga yang baik. 
Sehingga untuk membuat cara pandang masyarakat terhadap program Keluarga 
Berencana (KB) dan kesehatan reproduksi belum terwujudkan dengan baik 
sehingga dalam penggunaan alat dan obat kontrasepsi pada akhirnya akan 
menentukan kualaitas keluarga. Kurangnya partisipasi pria dalam menjalani 
program ini dikarenakan belum banyak berkembangnya penelitian mengenai obat 
kontrasepsi pada pria dan dikarenakan kurangnya data informasi mengenai obat 
tradisional yang tepat atau bahan kimia yang berkhasiat tanpa menimbulkan efek 
samping sebagai antifertilitas pada pria.  
                                                          





Tanaman sukun (Artocarpus altilis) memiliki banyak kandungan 
senyawa antara lain yaitu : plavanid, saponin, dan polyphenol yang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan obat. Tanaman ini dapat mempengaruhi dan 
menurunkan jumlah spermatozoa, yang memberikan efek terhadap fertilitas 
sehingga berpengaruh juga terhadap jumlah anakan yang akan dihasilkan seperti 
sebagai obat antifertilitas yang aman dan tidak mempunyai efek samping pada 
manusia.  
Sebagai upaya pemanfaatan sumber daya alam dan untuk meminimalisir 
pemakaian obat kontrasepsi yang dapat menimbulkan efek samping, maka 
peneliti tertarik untuk  melakukan penelitian dengan memanfaatkan beberapa 
bagaian pada tanaman sukun yang mudah untuk di olah menjadi obat, seperti 
pada daun sukun sebagai antifertilitas yang bertujuan untuk menurunkan jumlah 
spermatozoa, dan jumlah anakan yang dapat lahir. Sehingga masih perlu 
dilakukannya penelitian mengenai pengaruh ekstrak daun sukun (Artocarpus 
altilis) terhadap jumlah anakan mencit (Mus musculus). 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka fikir diatas hipotesis ini adalah sebagai berikut: 
H0  : Tidak terdapat pengaruh yang dihasilkan ekstrak daun sukun 
(Artocarpus altilis) terhadap jumlah anakan  mencit (Mus musculus) 
H1 : Terdapat pengaru yang dihasilkan ekstrak daun sukun         
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